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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Etik Penelitian

EEMENTERIAN PENDIDIEAN TINGGI, SAINS, DAN TEEKNOLOGI
UNTVERSITAS NEGERI MALANG (UM)
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM)
HOMITE ETIK PENELITIAN (KEF)
Jalan Semarang 5, Malang 65 145
Telp. : 0341-551312/ Laman: kepum.ac.id’ Email: kep.lppmiium.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"®

No 18.03.07/UN32.14.2. RLT2026

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan cleh :
The research protocal proposed by

Eenelitl utama ¢ Linda Mofiyana
FPrincipal In lnvestigator

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"Penerapan Emotlonal Demonstration (Emo-Demao) terhadap Perubahan Pengetahuan, Keterampilan Ibu, Tingkat
Konsumsi Energl dan Protein, serta Status Glzl Ballta di Puskesmas Arjuno Koia Malang™

“The Application af Enational Demonstration (Emo-Dema) to Changes in Knowledge, Mothers' Skills, Enecgy and Protein
Consumption Levels, and Toddler Nusvitional Stanes ar the Arjume Community Health Cenver in Malang City”

Dinyatakan layak etik sesual 7 [ujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Milal Sosial, 2) Nilal lmiah, 3} Pemerataan Beban dan
Manfaat. 4] Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, §) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declarad o e ethically appropriate in accordance to 7 [seven) WHO 2001 Standards, 1} Social Values, 2} Sciearife Values,
3 Equitabie Assessment and Benefits, 4) Risks, 5] Persussion/Explodtation, §) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Cawvcant, referring fo the 2006 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators af each standard.
Pernyataan Laik Etlk ini berlaku selama kurun wakiu tanggal 13 Maret 2026 sampai dengan tanggal 18 Maret 2027,

This declaration of ethics applies during the period March 18, 2028 wwil March 18, 2027,

March 18, 2026

Dr. Heelin Pujiart, M55
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS KESEHATAN KOTA MALANG
Jalan Simpang L.A. Sucipto Nomor 145, Kecamatan Blimbing,
Kota Malang, Jawa Timur 65124
Telepon (0341) 406878, Faksimile (0341) 406879,
Laman dinkes.malangkota.go.id, Pos-el dinkes@malangkota.go.id

Malang, g April 2026

Nomor  : 400.14.5.4//50 [35.73.402/2026

Sifat : Penting

Lampiran : -

Hal : Persetujuan ljin Penelitian

Yth. Sdr. Ketua Jurusan Gizi Poltekes
Kemenkes Malang

di

MALANG

Menindaklanjuti Surat Ketua Jurusan Gizi Poltekes Kemenkes Malang
Nomor: DP.02.01 F.XIIl.17/328/2026 Tanggal 25 Maret 2026 Perihal Surat
Permohonan ljin Penelitian Mahasiswa tersebut dibawah ini :

NO NAMA NIM/NIK PROGRAM STUDI
1. Linda Nofiyana P17111223061 S.Tr Gizi dan Dietetika

Dengan judul: Penerapan Emotional Pemonstrotion (EMO-DEMO) Terhadap
Perubahan Pengetahuan, Keterampilan Ibu, Tingkat Konsumsi Energi dan Protein,
Serta Status Gizi Balita, mulai Tanggal 6 April s/d 11 Mei 2026 di Wilayah Kerja
Puskesmas Arjuno Kota Malang, dapat diberikan ijin dengan biaya sesuai Peraturan
Walikota Malang Nomor 52 Tahun 2019 tentang Tarif Pelayanan Kesehatan Badan
Layanan Umum Daerah pada Pusat Kesehatan Masyarakat Kota Malang.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima
kasih.

Tembusan : 2
1. Kepala Puskesmas Arjuno e, 19721231 199303 1 044
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Lampiran 3 Formulir Informed Consent

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN (PSP)
/ UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : __Sita Dew anm

Usia :_ 30 Tabun

Alamat: _J\. bromo gang 2 wo 34
NoHp : __08gs3ca26q90224

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa:

Saya telah membaca dan/atau memperoleh penjelasan informasi penelitian. Saya
sepenuhnya menyadari, mengerti, dan memahami tentang tujuan, manfaat, dan risiko yang
mungkin timbul dalam penelitian, serta telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan
memperoleh jawaban, sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari keikutsertaan, maka saya
akan menyatakan setuju/tidak-setuju’) menjadi responden penelitian ini dengan berjudul:
"Penerapan Emotional Demonstration (Emo-Demo) terhadap Perubahan Pengetahuan,
Keterampilan Ibu, Tingkat Konsumsi Energi dan Protein, serta Status Gizi Balita di Puskesmas
Arjuno Kota Malang”.

Saya menyatakan kesukarelaan menjadi responden dalam penelitian ini tanpa
tekanan/paksaan siapapun. Saya akan diberikan salinan lembar penjelasan dan formulir
persetujuan yang telah saya tandatangani untuk arsip saya.

Malang, ... ... A7 2026
Yang menyatakan, Mengetahui,
Responden Penelitian, Peneliti,
*E (Linda Nofiyana)

Sta Dew: Andam

*) coret yang tidak perlu



Lampiran 4 Formulir Identitas Responden

FORMULIR DATA RESPONDEN

PENERAPAN EMOTIONAL DEMONSTRATION (EMO-DEMO) TERHADAP PERUBAHAN
PENGETAHUAN, KETERAMPILAN IBU, TINGKAT KONSUMSI ENERGI DAN PROTEIN,
SERTA STATUS GIZI BALITA DI PUSKESMAS ARJUNO KOTA MALANG

Tanggal Pengambilan Data

Nomor Telpon Responden

i aeh ou

. 0995 ts 02 1y

A. IDENTITAS RESPONDEN
Petunjuk: Isilah jawaban responden pada tempat yang tersedia!

1.

2
3:
4

ID
1
2
3
4.
5
6
7
8
9.

10.
11.

Nama Ibu

. Tempat, tanggal lahir Ibu

Umur Ibu

. Pendidikan Terakhir Ibu Balita

O Tidak sekolah [0 SD / Sederajat
O SMP/ Sederajat  SMA / Sederajat
OD3/D4/S1 [ Lain-lain:
Pekerjaan Ibu

 Ibu Rumah Tangga

O Wiraswasta

O Karyawan Swasta

OPNS

O Lain-lain, sebutkan:

Pendapatan rata-rata keluarga

ENTITAS SUBJEK

. Nama Balita

. Tanggal Lahir Anak

. Usia Balita (dalam bulan)

Jenis Kelamin Anak

. Tanggal Pengukuran

. Berat Badan Lahir (kg)

. Berat Badan Sekarang (kg)
. Panjang badan lahir (cm)

Panjang badan sekarang (cm)

LILA (cm)

Apakah balita menderita penyakit
infeksi tertentu selama 3 bulan terakhir

SHa _Dewi Andani

: _Malang, 28 janvagi 1996

: _20 Tahun

*(centang salah satu pada kotak yang tersedia)

*(centang salah satu pada kotak yang tersedia)

: Rp 7oo.ooo/'w}

ADzkiyad Wala Taketha

3/ 09 /_2024
: 8 bulan
: O Laki-laki & Perempuan

\r Marg o

1 3.6skg
: 88 kg
: Ag _cm
I ys.acm
: 15 _cm

™ Ya

O Tidak

Jika ya, penyakit apa yang diderita, sejak

kapan, dan sudah berapa lama___

O ISPA O Cacar Air/Campak

O Diare O Cacar Air/Campak

O Flu Singapura [ Lain-lain: baseter ASs
fencer saan

182
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara Responden

.8

Gambear 1. Péngisian Informad Consent
oleh Responden

Gambar 3. Pengisian Kuesioner Pretest
Pengetahuan dan Keterampilan oleh
Responden

5
Gambar 2. Pengisian Formulir
Identitas Responden

Gambar 4. Penjelasan Cara
Melakukan Pretest Food Record

Lampiran 6 Media Penyuluhan Gizi metode Emo-Demo
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Lampiran 7 Undangan Penyuluhan Gizi dengan Metode Emo-Demo

UNDANGAN PENYULUHAN
POLTEKKES KEMENKES MALANG

JURUSAN GIZI1

Kepada
Yth. Ibu Balita

Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian tugas akhir mahasiswa Jumsan Gizi Poltekkes
Kemenkes Malang, kami bermaksud untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan gizi bagi ibu
balita, khususnya pada balita dengan masalah gizi berat badan tidak naik. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pemberian makan
vang tepat guna mendukung perbaikan status gizi dan pertumbuhan balita.

Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan berupa:
“Penyuluhan Gizi dengan Metode Emotional Demonstration (Emo-Demo)™

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kehadiran ibu-ibu untuk melaksanakan
kegiatan tersebut pada:

Tempat : Balai RW 09 Oro-Oro Dowo
Hari/Tanggal : Selasa, 28 April 2026
Pukul 20900 - selesai WIB

Demikian undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kehadiran ibu-ibu, kami ucapkan
terima kasih.

Mengetahui,
Peneliti

{Linda Nofiyana)



Lampiran 8 Dokumentasi Daftar Hadir Penyuluhan Gizi

DAFTAR HADIR PENYULUHAN EMO-DEMO IBU BALITA USIA 6-36 BULAN
Hari/Tanggal : Senin — Kamis / 27 — 30 April 2026

Lokasi : Kelurahan Penanggungan, Oro-Oro Dowo, Kidul Dalem, dan Kauman
No Nama Balita Kelurahan Tanda Tangan
1 | Muhammad Alwi Kidul Dalem/RW 3 L 2
"2 | M. Henky El Zein Kidul Dalem/RW 6 &
3 | Alyona Kheitna Kidul Dalem/RW 6 3Zude | 4.
4 | Haydan Shaquille Parvais Kidul Dalem/RW 7 w y
5 | Azelia Ramadani Putri Kidul Dalem/RW 7 5.0 |6.
6 | Daniar Gendis Palupi Kauman/RW 5 & C(]f‘
7 | Kazafi Hafig Asasid Arasuid Kauman/RW 5 7. Mt 8.@23 mg
8 | Idrus Muhammad Kauman/RW 5
9 | Azmi Bahasuan Kauman/RW 5 9. 10.
10 | Christabelle Giandra Affera Oro-Oro Dowo/RW 6
11 | Risa Fatimah Oro-Oro Dowo/RW 8 11. 12,
12 | Adzykiya Naila Oro-Oro Dowo/RW 8 : ﬁﬁ»f
13 | Elvino Bastian Oro-Oro Dowo/RW 9 13. 1
14 | Kinaraisha Hamira Putri Oro-Oro Dowo/RW 9 W 0(3(
15 | Alfarizki Zio Wijaya Oro-Oro Dowo/RW 9 1504 - [16.°
16 | Nabela Adya Yahya Oro-Oro Dowo/RW 9 % M
17 | Athala Kenzie Penanggungan/RW 3 17. L
18 | Yasmin Farah Maulida Penanggungan/RW 3 Mr JQ/,:“
19 | Gendhis Anindita Mega Btari Penanggungan/RW 3 20.
20 | Mufazzal Manggala A Penanggungan/RW 4 ‘—«‘f
21 | Moch Zaki Alfarizi Penanggungan/RW 4 Pl. 22.
22 | Elaine Jenna Penanggungan/RW 5
23 | Felisha Aganaya Jennaira Penanggungan/RW 5 2309, |24
24 | Bening Kayshila Tungga D Penanggungan/RW 5 %ﬁ_
25 | Emilia Zevania Arumy Penanggungan/RW 5 s

af

185



186

Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan Intervensi dengan Metode Emo-Demo

)

Gambar 2. enerapan Emo-Demo
Materi “Makanan Utama Sebelum
Camilan”

Gambar 1. Sesi Diskusi sebelum
Penerapan Emo-Demo

Gambar 4. Penjelasan oleh Peneliti
Mengenai Porsi Makan Balita

Gambar 5. Sesi Foto Bersama Gambar 6. Sesi Foto Bersama
Responden Kelurahan Oro-Oro Dowo  Responden Kelurahan Kidul Dalem
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Lampiran 10 Materi Intervensi

Glll ssmmm
Al.

Pnsemasl oleh: F

Gamabar 2. Penjelasan Mengenai MP-ASI



Kebutuhan
Jumlah Energi
dari MP-ASI
(per hari)

Konsistensi [
Tekstur

Frekuensi (per hari)

Jumlah Setiap Kali
Makan

188

Variasi

Jumlah kalori
sesuai dengan
kelompok usia

Konsistensi/
tekstur sesuai
dengan
kelompok usia

Frekuensi sesuai
dengan kelompok
usia dengan
tambahan 1-2x
makanan utama
dan 1-2x makanan
selingan

makan sesuai dengan

dengan penambahan
1-2 gelas susu per hari

Jumlah setiap kali

kelompok umur,

@250 ml

Konsumsi 5
dari 8
kelompok
makanan

Gambar 4. Porsi Makan, Tekstur, Frekuensi, dan Variasi Makan Balita
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nergi dan Protein untuk
Balita

Sehat, Bergizi & Seimbang

Gambar 5. Penyuluhan Gizi Melalui WhatsApp Group
Materi “Pentingnya Pemenuhan Energi dan Protein untuk Balita”

s
Mengapa pemenuhan
gizi pada balita
penting?

e Masa balita adalah masa emas
pertumbuhan anak.

e Pada masa ini tubuh dan otak
berkembang sangat cepat.

» Anak membutuhkan energi dan protein
yang cukup setiap hari.

 Kekurangan gizi dapat menyebabkan \ (
anak mudah sakit, berat badan sulit naik,
dan berisiko stunting.

Gambar 6. Penjelasan Mengenai Isi Piringku untuk Pemenuhan Gizi Balita
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~  Sumber Makanan yang
Mengandung Energi ~

y . : Lemak Sehat: Alpukat,
Karbohidrat: nasi, { kacan Achangan{;minyak

jcgung, kentang, Ubi, nabati minyak zaitun, m!nqu
roti, mie kanola, dan minyak kedelai),
‘ y Kelapa dan santan.

Protein: daging, ikan,
telur, susu, dan
acang-kacangan.

Gambar 7. Penjelasan Bahan Makanan Sumber Energi

s

o

Apa itu Profein R :
Hewa'ni’ ‘Kandungan Protein Hewani

Protein hewani adalah jenis protein yang Asam lemak omega-3
bersumber dari hewan dengan kandungan asam (DHA dan EPA].
amino esensial yang lengkap diperlukan tubuh

untuk tumbuh kembang, perbaikan jaringan, fungsi

enzim & hormon, serta imunitas. Iek.ziﬁtr&%sciuplerjirgr-ftr-
. dah diserap

tubuh.

Vitamin B12

pem ben
merah 'J an

aral
tem saral.

Gambar 8. Penjelasan Materi Protein Hewani
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Lampiran 11 Dokumentasi Kegiatan Intervensi Melalui Whatsapp Group

® ¥ Kelas IbuBalita § o Q N
2 - :
-y Fadhiya, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, ]

Baik, terima kasih atas kesempatannya Kak Fadhiya ‘@ ¢

Assalamu‘alalkum Ibu-bu

saya akan materi porsi makan balita yang tepat

Semoga Ibu-ibu dapat mengikuti dengan baik, dan nantinya jika ada yang ingin ditanyakan bisa
disampalkan pada sesi diskusi ya, Bu & iy

MATERI INTERVENSI 1.pdf
POF = 35 M8

»
berikut materi kita pada hari ini, silahkan untuk ibu-
ibu membaca materinya terlebih dahulu nggih

n2w

‘ Fadhiya Gz

Baik Ibu-ibu & &

Materi telah disampaikan ya, Bu
Selanjutnya, Ibu-ibu kami persilakan untuk membaca kembali materi yang telah diberikan agar bisa
lebih dipahami dengan baik L] ®@

Waktu yang diberikan sekitar 20 menit ya, Bu &

Silakan dimanfaatkan sebalk mungkin, dan jika nanti ada yang Ingin ditanyakan atau didiskusikan,
bisa disampaikan pada sesi berikutnya -

113

R Responden 1 00D 8 Ibu Sita (BA Adzkiya)
Permisi kak, mau tanya untuk susu diberikan 1-2 gelas itu susu apa kak ? _i, .. ..

+ @ Ketik pesan \n/

Gambar 1. Penyuluhan Gizi melalui WhatsApp Group Materi “Gizi Seimbang”
g ¥ Kelas Ibu Balita §

-
Fadhiya, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, D Q

Monggo ibu ibu yang lain jika ada pertanyaan atau pengalaman bisa disampaikan nggih@
138w

R Responden 7 KAU 5 ibu Nafi (BA Kazafi)
Selamat siang kak, izin bertanya...
Apakah di perbolehkan memberikan yogurt setiap hari ya kak..? Minumnya 1x sehari j_ 11.39

R Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha)
Kalau anak saya sering sehabis makan atau sehabis makan pepaya pisang dia poop apa normal
kak? Apa seperti itu harus di suapi lagi atau diberi camilan lagi?

a4
Responden 7 KAU 5 ibu Nafi (BA Kazafi)

Selamat slang kak, izin bertanya.
Apakah di perbolehkan memberikan yogurt setiap hari ya kak..? Minumnya 1x seharl A

Boleh ibu, minum yoghurt 1x sehari sangat aman untuk pencernaan anak yang penting pilih yoghurt
yang tanpa gula ya bu atau yg plain, tapi jika ada rasanya dilihat nilai gizinya nggih bu kandungan

gulanya berapa N4y
R Responden 7 KAU 5 ibu Nafi (BA Kazafi)
Anda
Boleh ibu, minum yoghurt 1x seharl sangat aman untuk pencernaan anak yang penting pilih yoghurt yang
tanpa gula ya bu atau yg plain, tapi jika ada rasanya dilihat nilal gizinya nggih bu kandungan gulanya
Balk kak 147 il
Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha) -

Kalau anak saya sering sehabis makan atau sehabis makan pepaya pisang dia poop apa normal kak? Apa

v
sepertl itu harus di suapl lagi atau diberi camilan lagi?

+ @ Ketik pesan

©

Gambar 2. Sesi Diskusi Tanya Jawab Materi ”Gizi Seimbang”



% ¥ Kelas Ibu Balita §

Fadhiya, Responden, Responden, R d

Rl Responden 100D 8 Ibu Sita (BA Adzkiya)

Anda
Baik ibu saya jawab nggih, untuk susunya itu bisa dari ASI

P , Resp: , Responden, Responden, Responden, Responden, D b Q

Silahkan bu jika ada pertanyaan bisa disampaikan, mari kita belajar bersama ya g 1.55@

atau susu formula bu. Jika memang sudah tidak

ASl bisa diberikan susu tinggi protein seperti susu formula. Untuk mereknya apapun itu boleh bu, tapi ...

Balk kak, jika susu nya asi sama ditambahi susu lain apa diperbolehkan ?

' Fadhiya Gz

Anda

Silahkan bu jika ada pertanyaan bisa disampaikan, mari kita belajar bersama ya fg

ayoo Ibu-ibuu mumpung ada kesempatan &

. Responden 19 PNG 5 ibu Saskia (BA Emilia)
boleh gak Kak makan yoghurt di campur buah buahan

n.s7
11.57
ns
Responden 1 00D 8 Ibu Sita (BA Adzkiya)
Baik kak, jika susu nya asi sama di hi susu lain apa diperbolehkan ?

Sebaiknya ASI saja bu, karena ASI kandungan gizinya lebih lengkap daripada sufor. Namun kalau
misal adiknya masih belum kenyang bisa diberikan cemilan atau bisa dimaksimalkan di makanan
utamanya sepertl itu ibu

1200 W

Responden 19 PNG S ibu Saskia (BA Emilia)
boleh gak Kak makan yoghurt di campur buah buahan

Boleh bu, sangat dianjurkan karena yoghurt tinggi protein dan buah kandungan seratnya tinggi jadi
sangat baik untuk pencernaan adiknya

+ @ Ketik pesan

192

& ¥ Kelas Ibu Balita §

Gambar 3. Sesi Diskusi Tanya Jawab Materi ’Gizi Seimbang”
Fadhiya, Responden, den, Responden, ) ) \ O~ Q
Sayuran yang berkuah atau bisa ibantu engan yoghurt atau buah Ao

. Responden 2 00D 8 ibu Sri Asmiati (BA Risa)

On baik kak "

R . Responden 7 KAU 5 ibu Nafi (BA Kazafi)

Responden 2 00D 8 ibu Sri Asmiati (BA Risa)

Responden 1 00D 8 Ibu Sita (BA Adzkiya)
Baik kak terimakasih infonya Ji,

Nggih bu == 1210w

Oh ya kak, sy mau tanya , anak saya Inl makan nya tidak susah , sayur pun mau, tapi utk bab tidak rutin
kadang bab baru seminggu lebih itu pun keras sampai dia nangis, gmn ya kak solusinya

Sekedar berbagi pengalaman ya kak, kalau dulu anak saya susah bab saya kasih buah naga atau
labu kuning kak, sama sayur wortel juga kalau anak saya babnya jadi lancar kak, soalnya kalau

sudah besar Ini anak saya jarang mau buah pisang & pepaya J&

. Responden 2 00D 8 ibu Sri Asmiati (BA Risa)

Labu kuning dimasak apa bun 1210

R Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha)

Anda

1210

Engga bu ga wajib kok, itu opsional atau pilihan aja. Jika memang adiknya mau yoghurt monggo tapl jika

memang tidak mau yasudah buah atau camilan lainnya aje

Berarti tidak masalah ya jika sesekali saja diberi yoghurtnya? Soalnya si adek lebih sering

konsumsi buah daripada yoghurt

S @ Ketik pesan

Gambar 4. Sesi Sharing dengan Responden (Ibu Balita)

©

.



g ¥ Kelas Ibu Balita § .. o

Fadhiya, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden,

Baik Ibu-ibu & & v

Pada pertemuan kali ini, kita akan membahas tentang pentingnya protein hewani untuk
mendukung tumbuh kembang balna\'.:.,

Protein hewani adalah protein yang berasal dari makanan seperti telur, ikan, ayam, daging, dan
susu | By

Protein ini sangat penting karena:

.. membantu pertumbuhan tinggi dan berat badan anak
= p otak dan

/2 menjaga daya tahan tubuh agar anak tidak mudah sakit

Dibandingkan dengan protein nabati, protein hewani memiliki kandungan zat gizi yang lebih
) lengkap dan mudah diserap oleh tubuh balita, sehingga sangat baik diberikan setiap hari dalam
Jumiah yang cukup &

Namun, pemberiannya tetap perlu disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak ya, Bu |

Ibu-ibu bisa memberikan protein hewani dalam bentuk yang sederhana, misalnya:
@_ telur dadar atau telur rebus
@« ikan yang dimasak lembut
‘% ayam yang dipotong kecil-kecil
.| susu sesuai kebutuhan anak

Dengan pemberian protein hewani yang cukup, diharapkan balita dapat tumbuh sehat, aktif, dan

optimal '

Nanti jika ada yang ingin ditanyakan atau berbagi silakan di: ikan pada sesi
diskusi ya, Bu & S
Baik ibu ibu lum kita i berian materi ibu-ibu bisa baca dan pahami dlu penjelasan

+ (@ Ketikpesan

Gambar 5. Penyuluhan Gizi melalui WhatsApp Group
Materi “Pentingnya Pemenuhan Energi dan Protein untuk Balita”

¥ Kelas Ibu Balita §

Fadhiya, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Re den, R jen, Responden, ),

o-  Q

Responden 1 00D 8 Ibu Sita (BA Adzkiya)
Upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir anak yang bb nya tidak bertambah kak ?

Upaya agar berat badan (BB) anak bisa naik perlu dilakukan dari beberapa sisi, ya Bu &

1. Pertama, pastikan pola makan anak cukup dan teratur. Anak balita sebaiknya makan 3 kali
makan utama dan 2-3 kali selingan setiap hari. Jangan hanya fokus banyaknya makan, tapi
juga kualitasnya. Dalam satu porsi ada sumber idrat (nasi), lauk protein
hewani (telur, ayam, ikan seperti teri nasi atau bandeng), sayur, dan sedikit lemak (minyak,
santan) supaya energi cukup.

2. Kedua, tingkatkan asupan protein dan energi. Anak yang BB-nya susah naik seringkali kurang
protein. Jadi usahakan setiap makan ada lauk hewani, karena lebih mudah diserap tubuh dan
membantu pertumbuhan.

3. Ketiga, perhatikan porsi kecil tapi sering. Kalau anak susah makan banyak, berikan porsi

.. Baca selengkapnya

1148 W

Responden 2 00D 8 ibu Sri Asmiati (BA Risa)

Oh pantas waktu itu tdk saya rendam jadi keasinan tidak suka, makasih
nggih sama-sama ibu semoga dapat membantu gy 1140w
R Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha)

Kak kalau saya biasanya malah tiap posyandu anak pas lagi bapil, jadi seringkali bbnya tidak naik. (@)

Padahal 1bulan makannya sudah normal dan protein juga sudah sesuai. .51
Responden 20 PNG 5 ibu Ninik (BA Bening)
Kak mau tanya lagi Jj, bolehkah anak 1th setengah minum susu kedelai?

sebetulnya boleh saja ibu, tapi disini kita bandingkan dlu antara kedelai dan susu sapli itu berbeda
bu, kedelai merupakan salah satu protein nabati tentunya kandungan gizinya tidak selengkap susu
sapi bu

maka darl itu tetap untuk susu sapl daripada sari kedelal

ns v

+ @ Ketik pesan
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Gambar 6. Sesi Diskusi Tanya Jawab Materi “Pentingnya Pemenuhan Energi

dan Protein untuk Balita”
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® ¥ Kelas Ibu Balita § s Q e
'& Fadhiya, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden, Responden :
v S R T

R Responden 20 PNG 5 ibu Ninik (BA Bening|

Anda
sebetulnya boleh saja ibu, tapi disini kita bandingkan dlu antara kedelal dan susu sapi itu berbeda bu,

kedelai merupakan salah satu protein nabati tentunya kandungan gizinya tidak ngkep susu sapi bu.

Balk kak i

R Responden 18 PNG S ibu Suci (BA Felisha)

Anda
lya, Itu sering terjadi ya, Bu g Kalau anak sedang bapil (batuk pilek) saat posyand jar kalau BB tidak

energl lebih untu

sedikit. Saat sakit: Nafsu makan biasanya menurun, Tuby

naik atau bahkan tur

Baik kak, biasanya kalau tidak bapil nalknya bisa stabil. Tapi kalau lagi bapil yg bikin kepikiran lagi,
apalagi biasanya setelah bapil itu yg susah makan kak -
Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha)

Baik kak, biasanya kalau tidak bapil nalknya bisa stabil. Tapi kalau lagi bapil yg bikin kepikiran lagi, apalag!
@ biasanya seteleh bapll itu yg susah makan kak

Dibuat makan pors kecil tapi sering aja ibu agar tetap mau makan adiknya
R Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha)

Iya baik bu, biasanya kalau memang tidak mau makan saya kasih telur puyuh rebus buat di cemil

Responden 18 PNG 5 ibu Suci (BA Felisha)
lya baik bu, biasanya kalau memang tidak mau makan saya kasih telur puyuh rebus buat di cemil

lyaa bu ndak papa 1214w

+ @ Ketik pesan g

Gambar 7. Sesi Diskusi Tanya Jawab Materi “Pentingnya Pemenuhan Energi
dan Protein untuk Balita”

Lampiran 12 Pretest dan Posttest Pengetahuan dan Keterampilan Responden

KUESIONER PENELITIAN
PENERAPAN EMOTIONAL DEMONSTRATION (EMO-DEMO) TERHADAP PERUBAHAN PENGETAHUAN, KETERAMPILAN IBU,
TINGKAT KONSUMSI ENERGI DAN PROTEIN, SERTA STATUS GIZI BALITA DI PUSKESMAS ARJUNO KOTA MALANG
Nama Responden :_Suci Rahmawati
Nomor Telpon de :__ 039983 129)

A. Kuesioner Pengetahuan Pre-test
Petunjuk pengisian: Beri tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang Ibu pilih! Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban yang benar.

1. Salah satu bahan makanan tinggi protein yang dapat membantu 5. Bahan makanan yang i dipilih untuk i makanan
meningkatkan berat badan balita adalah? balita adalah?
a Pisang X Bahan makanan yang baru dibeli dan masih segar
b. Bayam b. Bahan makanan yang disimpan di kulkas selama beberapa hari
x Tkan c. Bahan makanan yang sudah dimasak sebelumnya lalu dipanaskan
Tempe kembali
e. Beras d. Bahan makanan yang dibeli dalam jumlah banyak untuk disimpan
2. Menu makan balita yang baik sebaiknya terdiri dari? e. Bahan makanan yang disimpan pada suhu ruang sejak pagi
a  Makanan pokok dan sayur 6. Tekstur makanan yang sesuai untuk balita usia 6-8 bulan adalah?
{ Makanan pokok, lauk, serta sayur dan buah Makanan keluarga
Makanan pokok, sayur, dan buah b. Makanan kering
d. Makanan pokok dan lauk c. Makanan cincang/saring
e. Makanan pokok, lauk, dan buah d. Makanan lumat
3. Contoh makanan selingan yang mengandung protein hewani untuk balita e. Makanan padat
adalah? 7. Sebelum diberikan kepada balita, makanan sebaiknya?
a  Biskuit bayi a Dipanaskan kembali jika sudah dingin
b. Bubur kacang hijau b. Disajikan dalam keadaan hangat tanpa memperhatikan kebersihan
c. Puding jagung Langsung diberikan setelah dimasak
M Rolade ayam Dipastikan bersih dan suhu tidak terlalu panas
e. Buah potong e. Diberikan dingin dari kulkas agar lebih segar
4. Balita sebaiknya mendapatkan makan utama dalam satu hari sebanyak? 8. Agar mudah dikonsumsi oleh balita, sayuran sebaiknya?
a 1kali x Direbus hingga lunak
b. 2kali Dikukus sebentar sehingga masih keras
3 kali c. Diberikan mentah
A dkali d. Digoreng dengan banyak minyak
Shah e [ Libakar atau dipanggang

Gambar 1. Hasil Pretest kuesioner Pengetahuan



KUESIONER PENELITIAN

PENERAPAN EMOTIONAL DEMONSTRATION (EMO-DEMO) TERHADAP PERUBAHAN PENGETAHUAN, KETERAMPILAN IBU,
TINGKAT KONSUMSI ENERGI DAN PROTEIN, SERTA STATUS GIZI BALITA DI PUSKESMAS ARJUNO KOTA MALANG

Nama Responden
Nomor Telpon Responden

A. Kuesioner Pengetahuan Post-test

: SuciRahmawatt
oL s |

Petunjuk pengisian: Beri tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang Ibu pilih! Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban yang benar.

1. Salah satu bahan makanan tinggi protein yang dapat membantu
meningkatkan berat badan balita adalah?
a Pisang

2. Menu makan balita yang baik sebaiknya terdiri dari?
a  Makanan pokok dan sayur
)( Makanan pokok, lauk, serta sayur dan buah
c. Makanan pokok, sayur, dan buah
d. Makanan pokok dan lauk
e. Makanan pokok, lauk, dan buah
3. Contoh makanan selingan yang mengandung protein hewani untuk balita
adalsh?
a  Biskuit bayi
b. Bubur kacang hijau
c. Puding jagung
x Rolade ayam
e. Buzh potong
4. Balita sebaiknya mendapatkan makan utama dalam satu hari sebanyak?
a 1kali

5. Bahan makanan yang
balita adalah?
Bahan makanan yang baru dibeli dan masih segar
b. Bahan makanan yang disimpan di kulkas selama beberapa hari
c. Bahan makanan yang sudsh dimasak sebelumnya lalu dipanaskan
kembali
d. Bahan makanan yang dibeli dalam jumlah banyak untuk disimpan
e. Bahan makanan yang disimpan pada suhu ruang sejak pagi
6. Tekstur makanan yang sesuai untuk balita usia 6-8 bulan adalah?
a  Makanan keluarga
b. Makanan kering
€. Makanan cincang/saring
) Makanan lumat
e. Makanan padat
7. Sebelum diberikan kepada balita, makanan sebaiknya?
a  Dipanaskan kembali jika sudah dingin
b. Disajikan dalam keadaan hangat tanpa memperhatikan kebersihan
c. Langsung diberikan setelah dimasak
> Dipastikan bersih dan suhu tidak terlalu panas
¢. Diberikan dingin dari kulkas agar lebih segar
8. Agar mudah dikonsumsi oleh balita, sayuran sebaiknya?
)( Direbus hingga lunak

dipilih untuk menyiap

b. 2kali b. Dikukus sebentar sehingga masih keras
3 kali ¢. Diberikan mentah
d. 4kali d. Digoreng dengan banyak minyak
e Skali e. Dibakar atau dipanggang
Gambar 2. Hasil Posttest Kuesioner Pengetahuan
No. Instruksi Jawaban Benar | Salah

3 | Tuliskan contoh makanan selingan/snack tinggi
protein hewani yang sesuai untuk balital

Rolade ayam , dimsum ;.gam

4 | Tuliskan berapa kali balita sebaiknya
dapatkan makan utama dalam satu hari!

3% gehart

5 | Tentukan bahan makanan seperti apa yang
sebaiknya dipilih untuk menyiapkan makanan
balita!

(Tuliskan lebih dari 1)

Bergiat, mengandung proten hewani, bersih

6 | Susunlah langkah-langkah menyiapkan makanan
dengan tekstur lembut yang sesuai untuk balita
usia 6-8 bulan!

(Susun langkah-langkahnya dengan rinci)

Bica makan pakal tasi vy fidak fembutican .

7 | Susunlah langkah-langkah menyajikan makanan
sebelum diberikan kepada balita!
(Susun langkah-langkahnya dengan rinci)

Memastikan nasi tidak ferfalu panas, \alv cliberi
\avke 4 sayur. Buah -

8 | Jelaskan cara mengolah sayuran agar mudah
dikonsumsi oleh balita!
(Jelaskan dengan rinci)

Dikupas cuci bersih, potong sesuai kemampuan
anal, vebus, Ficks, sajikeap .

9 | Tuliskan cara penyajian makanan balita agar lebih
menarik!

Dicetak / dibertuk -

10 | Tentukan dua bahan sayuran yang bisa digunakan
bersama dalam satu menu sayur balita!

Kentang , wortel

Gambar 3. Hasil Pretest Kuesioner ketefémpilan
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Instruksi Jawaban Benar | Salah
Tuliskan contoh makanan selingan/snack tinggi -
protein h i yang sesusi untuk balital Rolade ayam , nuaget ‘Fan , bakso ayam homemade .
4 | Tuliskan berapa kali balita sebaiknya - e so =
dapetken meken utama delamn satu hasil »x cehart ,dan dicelingl dengan camilan -
S | Tentukan bahan makanan seperti apa yang n makanan harus segar, lokal dan mudan didapat
sebaiknya dipilih untuk menyiapkan makanan e““f‘ 4
balita! Peréih .
(Tuliskan lebih dari 1)
6 | Susunlah langkah-langkah menyiapkan makanan 2 g 7
e tekitii b 866 i vtk bilita Masak bahan makanan jadi satu , blender / saring,
usia 6-8 bulan! cesualran  dengan  Femampuan makan anak .
(Susun langkah-langkahnya dengan rinci)
7 | Susunlah lfng!uh-lanskdnmgysjihn makanan Cuci  ‘oercih peralatan macak / sajlan, cuch fangan ,
achelu diberikan kcpeds bafiul y pastikan suhu tidag  terfalo panas.
(Susun langkah-langkahnya dengan rinci)
8 | Jelaskan cara mengolah sayuran agar mudah Potong sayuran sesual kemampuan anak , bia dikokus
dikonsumsi oleh balita! & ceb
(Jelaskan dengan rinci) arau direhus -
9 | Tuliskan cara penyajian makanan balita agar lebih | ias makanan dengan bentulc kreatig, guoakan sayor ug
menarik! berwama alami 4 coba dengan alat makan g unif -
10 | Tentukan dua bahan sayuran yang bisa digunakan R
b adalam satu menu sayur balital Bayam dan wortel , l\abu ciam dan fagung .
Gambar 4. Hasil Posttest Kuesioner Keterampilan
Lampiran 13 Pretest dan Posttest Tingkat Konsumsi Makan Balita
-~ - s
/ e Formulir Food Record 24 jam s Formulir Food Record 24 jam
Nemaresponden  :NAPL ANORIAN Harike (%) D23 Namarcsponden  {NAE\ ANDRIANL Harike (*) 01’{
g i e s Tanggal 1 Aped 3036 Nama ank AT AR AORACYO Tanggal (A Vel 2026
Kategori (*) + Bayi /Balita) Kelurahan EAIMAN Kategori (*) Balia) Kelurshan TRAUMAN
Baban Vkanan Bahan Makanan
Wakts Mekan Nams Masskan Pk aktu Makan Nama Masakan Banyaknya
,,_,hmg).,_, URT([]{,,,,,,)RM = Jal':(NmI;ah-n unm;xm pam
o angga =
> ' Nagi o8 sdm ® 95 oram [PNag Rk |27 cdm ) 80 aram
0%.00 Nagi Gep Tetur bm:‘* PP 4.0, el ©08.c0 Mosi Sp |y Tawr g |3 ke 5 \2 gram
Pugan, © Tewr Rk [ 3 bokir Telur Qugun [Pworkel § bunds|> 2 cantorg Sayr| 23 IS afam
D worke\ © Lsdm ® ‘o gram [ Talna © A4 Worak Wacil
w’\b‘d-“u 0 Y buah Wexit
0
© Jorr T |1 3 o
0920 WJug Alpukat [ Aie 300w\ ¥ s Noguet, [0 Nogack o\ bungers |01 1E 3
1 Busin Alpket (1 Y3 buakn bagar | | 140 oFem 820 e w
© Gula Basic © Y, s 10.20 e Apel > Buan Agel > 2 udn Wl |45 12 gramm
w30 MCimory Yogurk |45 “egurk 5\ e [Ty ’
Shick LANE
15.20 MNogi Telur ’Gq‘:‘j““\.‘.“‘v“‘ ""1‘:‘:‘ IS g 12.00 Masi Sop  [7Nasi fkin [ 65Am 38 gram
ki Sarkam |7 L Pt [® Tt Sagur | P Wortel §buris | 2 carkorg Sagsr( 26 grac
corg © \ sdm T 4 \orar \ed
© Nr Sankan w2 200 m\ = K
© “Tobw DA Votar kecil
10 Peedier Tonge 1o Vedphe Temge (0 G LY 16.00 Puding Tewr [» Puding wsa [ Y bungeus
- i ® » b Guss » Tewe agaen |01 ukic
§ L e ? e pukin [ 260 vl
, 3 Crew- [P Mess Wl |10 8 den
8.30 MAI:“ o e hyen o\ bt 19.00 Cdla-bola | Singreong CER ALY }’owm
W wockel 2 gdm Cugrerg  |® ¥ ) 2 bekarg Veecis
20.30 b Sesu Formula [+ Susw > 200 dan Towmpe 1 Termpe goreng | © & potong Keci
€ Wiy
(*) Coret yang tidak perdu 1y, i (*) Coret yang tidak perlu
s S Tou Balita: Thu Balita :
e 13V 3 ¢
(NATL AnoRwAN ) (MR A L)

Gambar 1. Hasil Pretest food record

Gambar 2. Hasil Posttest food record
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Lampiran 14 Dokumentasi Pemantauan Makan Pagi Balita

Gambar 1. Pemantauan Foto Gambar 2. Pemantauan Foto Makan
Makan Pagi BA 1 Pagi BA 2

lr &

Gambar 3 Pemantauan Foto Gambar 4. Pemantauan Foto Makan
Makan Pagi BA 3 Pagi BA 4

Gambar 5. Pemantauan Foto Gambar 6. Pemantauan Foto Makan
Makan Pagi BA 5 Pagi BA 6
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Gambar 7. Pemantauan Foto Gambar 8. Peantauan o‘go Makan
Makan Pagi BA 7 Pagi BA 8

Gambar 9. Pemantauan Foto Gambar 10. Pemantauan Foto Makan
Makan Pagi BA 9 Pagi BA 10

Gambar 11. Peantauan Foto Makan  Gambar 12. Pemantauan Foto Makan
Pagi BA 11 Pagi BA 12
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, . o
Gambar 13. Pemantauan Foto Makan  Gambar 14. Pemantauan Foto Makan
Pagi BA 13 Pagi BA 14

it

Gambar 15. Pemantauan Foto Makan  Gambar 16. Pemantauan Foto Makan
Pagi BA 15 Pagi BA 16

Gambar 17. Pemantauan Foto Makan  Gambar 18. Pemantauan Foto Makan
Pagi BA 17 Pagi BA 18



Lampiran 15 Uji Normalitas

Tests of Normality

200

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih pretest dan posttest
171 18 178 .909 18 .083
pengetahuan
a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan Ibu
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih pretest dan posttest
261 18 .002 910 18 .087
keterampilan
a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Ibu
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih pretest dan posttest .
154 18 .200 .952 18 464
tingkat konsumsi energi
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Tingkat Konsumsi Energi Balita
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih pretest dan posttest
133 18 200" .939 18 277
tingkat konsumsi protein

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Tingkat Konsumsi Protein Balita




Tests of Normality

201

Kolmogorov-Smirnov?®

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih z-score BB/U .184 18 111 .879 18 .025
a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Status Gizi Balita
Lampiran 16 Hasil Uji Beda Pada SPSS
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Pretest
1 pengetahuan - - -
Posttest LIl 11.827 2.788| -16.992 -5.230 3986 17 .001
pengetahuan

Paired Samples Test

Gambar 1. Hasil Uji Beda Menggunakan Paired Sample T-Test Pengetahuan

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Pretest
1 keterampilan - - i
Posttest 10.556 13.492 3.180| -17.265 -3.846 3319 17 004
keterampilan

Gambar 2. Hasil Uji Beda Menggunakan Paired Sample T-Test Keterampilan



Paired Samples Test

202

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation [ Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest tingkat
1 konsumsi energi - -
9.525 2.245( -10.292 -.819 17 .024
- Posttest tingkat | 5.556 2.474
konsumsi energi
Gambar 3. Hasil Uji Beda Menggunakan Paired Sample T-Test
Tingkat Konsumsi Energi Balita
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. | Eror Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Pretest tingkat
1 konsumsi
protein - postiest | oasa2i| 427 20s67| 254l | 17| 15
tingkat 11.556 2.705
konsumsi
protein

Gambar 4. Hasil Uji Beda Menggunakan Paired Sample T-Test

Tingkat Konsumsi Protein Balita



Test Statistics®

Z-score sesudah
intervensi - Z-
score sebelum

intervensi

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-261°
.794

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Descriptive Statistics

203

Valid N (listwise)

18

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z-score sebelum intervensi 18 -1.67 .79 -.6017 .84485
Z-score sesudah intervensi 18 -1.75 .96 -.5722 .82547

Gambar 5. Hasil Uji Beda Menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test

Status Gizi Balita

Lampiran 17 Hasil Uji Korelasi Pada SPSS

Correlations
Selisih pre-post
Selisih pre-post tingkat konsumsi
pengetahuan energi
Selisih pre-post pengetahuan Pearson Correlation 1 -.152
Sig. (2-tailed) .547
N 18 18
Selisih pre-post tingkat konsumsi Pearson Correlation -.152 1
energi Sig. (2-tailed) 547

N 18 18

Gambar 1. Hasil Uji Korelasi Pengetahuan terhadap Tingkat Konsumsi Energi
Menggunakan uji Korelasi Pearson



Correlations

204

Selisih pre-post

Selisih pre-post

tingkat konsumsi

pengetahuan protein
Selisih pre-post pengetahuan Pearson Correlation 1 .085
Sig. (2-tailed) 738
N 18 18
Selisih pre-post tingkat konsumsi Pearson Correlation .085 1
protein Sig. (2-tailed) 738
N 18 18

Gambar 2. Hasil Uji Korelasi Pengetahuan terhadap Tingkat Konsumsi Protein
Menggunakan uji Korelasi Pearson

Correlations

Selisih pre-post

Selisih pre-post

tingkat konsumsi

keterampilan energi
Selisih pre-post keterampilan Pearson Correlation 1 011
Sig. (2-tailed) 965
N 18 18
Selisih pre-post tingkat konsumsi Pearson Correlation 011 1
energi Sig. (2-tailed) 965
N 18 18

Gambar 3. Hasil Uji Korelasi Keterampilan terhadap Tingkat Konsumsi Energi
Menggunakan uji Korelasi Pearson

Correlations

Selisih pre-post

Selisih pre-post

tingkat konsumsi

keterampilan protein
Selisih pre-post keterampilan Pearson Correlation 1 .085
Sig. (2-tailed) 737
N 18 18
Selisih pre-post tingkat konsumsi Pearson Correlation .085 1
protein Sig. (2-tailed) 737
N 18 18

Gambar 4. Hasil Uji Korelasi Keterampilan terhadap Tingkat Konsumsi Protein
Menggunakan uji Korelasi Pearson
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Correlations
Selisih pretest
dan posttest
tingkat
konsumsi Selisih Z-
energi score BB/U
Spearman's tho  Selisih pretest dan posttest Correlation
1.000 289
tingkat konsumsi energi Coefficient
Sig. (2-tailed) 244
N 18 18
Selisih Z-score BB/U Correlation
289 1.000
Coeftficient
Sig. (2-tailed) 244
N 18 18

Gambar 5. Hasil Uji Korelasi Tingkat Konsumsi Energi terhadap Status Gizi
Menggunakan uji Korelasi Spearman

Correlations
Selisih pretest
dan posttest
tingkat
konsumsi Selisih Z-
protein score BB/U
Spearman's rho  Selisih pretest dan posttest Correlation
1.000 273
tingkat konsumsi protein ~ Coefficient
Sig. (2-tailed) 273
N 18 18
Selisih Z-score BB/U Correlation
273 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 273
N 18 18

Gambar 5. Hasil Uji Korelasi Tingkat Konsumsi Protein terhadap Status Gizi
Menggunakan uji Korelasi Spearman



Lampiran 18 Lampiran Master tabel Data Pengetahuan Ibu Pretest

206

Responden P1 P2 P3 P4 PS P6 P7 P8 P9 P10 Nilai (%) Kategori
R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Cukup
R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
R5 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 60 Kurang
R6 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 70 Kurang
R7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
RS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
R9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 80 Cukup
R10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 70 Kurang
R11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 80 Cukup
R12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 70 Kurang
R13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 80 Cukup
R14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 80 Cukup
R15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
R16 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 80 Cukup
R17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 80 Cukup
R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik




Lampiran 19 Lampiran Master Tabel Data Pengetahuan Ibu Posttest

207

Responden P1 P2 P3 P4 PS P6 P7 P8 P9 P10 Nilai (%) Kategori
R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Cukup
R7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
RS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 Cukup

R10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
R11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 80 Cukup
R12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 Cukup
R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
R17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 70 Kurang
R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Baik
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Lampiran 20 Lampiran Master Tabel Data Keterampilan Ibu Pretest
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Lampiran 21 Lampiran Master Tabel Data Keterampilan Ibu Posttest

Kategori

Baik
Cukup

Cukup

Baik

Baik

Baik

Baik
Cukup

Baik

Baik
Cukup

Baik

Baik

Baik

Baik
Kurang

Cukup

Baik

Nilai (%)

90
70
60
90
90
80
80
70
100
90
70

100
80

100
80

50
70
100

K10

K9

K8

K7

K6

K5

K4

K3

K2

K1

Responden

R1

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10
R11

R12
R13

R14
R15

R16
R17

R18
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Lampiran 22 Lampiran Master Tabel Data Tingkat Konsumsi Energi Balita

Rata-Rata Konsumsi Energi (kkal) Kebutuhan Energi Persentase Kecukupan Energi
Responden . :
Sebelum Sesudah Aktual (kkal) Sebelum Kategori Sesudah Kategori
BA'1 862.6 827.4 1224 70% Kurang 68% Sangat Kurang
BA2 969.7 1017.6 969 100% Normal 105% Normal
BA 3 1015.2 1109.2 1152.6 88% Kurang 96% Kurang
BA 4 951.2 1031.1 918 104% Normal 112% Normal
BAS 1012.9 1041.5 948.6 107% Normal 110% Normal
BA 6 507.1 559.6 999.6 51% Sangat Kurang 56% Sangat Kurang
BA 7 1378.8 1406.3 1254.6 110% Normal 112% Normal
BA S 683.9 817.1 1326 52% Sangat Kurang 62% Sangat Kurang
BA9 940.8 907.6 1040.4 90% Kurang 87% Kurang
BA 10 639.5 674.8 1193.4 54% Sangat Kurang 57% Sangat Kurang
BA 11 666.7 803.8 1203.6 55% Sangat Kurang 67% Sangat Kurang
BA 12 928.5 1223.7 999.6 93% Kurang 122% Normal
BA 13 1215.8 1090.5 1315.8 92% Kurang 83% Kurang
BA 14 1328.7 1400.7 1356.6 98% Kurang 103% Normal
BA 15 598.3 432.4 1275 47% Sangat Kurang 34% Sangat Kurang
BA 16 546.1 637.4 1152.6 47% Sangat Kurang 55% Sangat Kurang
BA 17 973.9 1226.9 1305.6 75% Kurang 94% Kurang
BA 18 1028.1 1130.2 1060.8 97% Kurang 107% Normal
Jumlah 16247.8 17337.8 20695.8
R:;:rrg?tr: ;‘I;’;‘lf:l‘;‘:f‘ 902.66 963.21 1149.77
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Rata-Rata Konsumsi Protein (g)

Kebutuhan Protein

Persentase Kecukupan Protein

protein responden

Responden Sebelum Sesudah Aktual (g) Sebelum Kategori Sesudah Kategori
BA 1 36.9 44.0 45.9 80% Kurang 96% Kurang
BA 2 39.7 40.6 36.3 109% Normal 112% Normal
BA3 429 441 43.2 99% Kurang 102% Normal
BA 4 34.5 454 344 100% Normal 132% Lebih
BA S 30.5 48.0 35.5 86% Kurang 135% Lebih
BA6 23.8 20.8 37.5 63% Sangat Kurang 55% Sangat Kurang
BA7 49.7 44.1 47 106% Normal 94% Kurang
BA 8 24.8 29.1 49.7 50% Sangat Kurang 58% Sangat Kurang
BA9 47.8 45.1 39 123% Lebih 116% Normal
BA 10 31.8 32.1 44.7 71% Sangat Kurang 2% Sangat Kurang
BA 11 22.7 39.2 45.1 50% Sangat Kurang 87% Kurang
BA 12 36.7 44.7 37.5 98% Kurang 119% Normal
BA 13 46.6 424 493 95% Kurang 86% Kurang
BA 14 504 53.8 50.8 99% Kurang 106% Normal
BA 15 259 21.9 47.8 54% Sangat Kurang 46% Sangat Kurang
BA 16 24.2 32.6 43.2 56% Sangat Kurang 75% Sangat Kurang
BA 17 41.1 53.1 49 84% Kurang 108% Normal
BA 18 32.8 45.8 39.7 83% Kurang 115% Normal

Jumlah 642.8 726.8 775.6
Rata-rata konsumsi 3571 4038 43.09
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Pre (Januari) Post (Mei) Z-Score BB/U
Inisial | JK | Umur (bn) | by o) | TB (em) | BB (kg) | TB (em) | Jan | Ket | Mei | Ket | Selisih Z-Score
BA1l | L 30 10.9 86 11.6 87.8 -1.31 | Normal | -1.13 | Normal 0.18
BA2 | P 23 9.1 76.2 93 80.1 -1.17 | Normal | -1.53 | Normal -0.36
BA3 | P 31 10.2 84.5 10.8 87.1 -1.49 | Normal | -1.40 | Normal 0.09
BA4 | P 20 8.6 74 9.2 74 -1.22 | Normal | -1.10 | Normal 0.12
BAS5 | P 19 8.11 75 8.3 78 -1.48 | Normal | -1.75 | Normal -0.27
BA6 | P 19 8.4 78.5 9.17 81 -1.26 | Normal | -1.00 | Normal 0.26
BA7 | P 35 12.3 88.8 12.9 90 -0.41 | Normal | -0.47 | Normal -0.06
BAS | L 30 13.93 90.2 13.9 92.4 0.74 | Normal | 0.35 | Normal -0.39
BA9 | L 15 8.92 78 9.54 80.5 -0.74 | Normal | -0.69 | Normal 0.05
BA 10 | P 32 10.85 86 11.5 88.7 -1.17 | Normal | -1.06 | Normal 0.11
BA1ll1 | P 31 10.71 86.1 11.95 89.8 -1.67 | Normal | -0.63 | Normal 1.04
BA12 | L 13 9.9 76 10.5 74.5 0.79 | Normal | 0.54 | Normal -0.25
BA 13 | P 34 13.6 91 13.8 93.5 0.48 | Normal | 0.15 | Normal -0.33
BA14 | L 36 14.2 91.3 14.9 94.5 0.25 | Normal | 0.31 | Normal 0.06
BA15 | L 31 12.1 88 12.05 92.1 -0.51 | Normal | -0.96 | Normal -0.45
BA16 | P 25 11.95 84.5 13.25 89.5 0.18 | Normal | 0.96 | Normal 0.78
BA17 | L 30 13.1 89.6 13.5 90.6 0.32 | Normal | 0.46 | Normal 0.14
BA18 | P 28 10.05 80.8 10.4 83.3 -1.16 | Normal | -1.35 | Normal -0.19




